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ABSTRACT  

The food and beverage industry in Indonesia has experienced rapid growth, particularly in halal products. 

However, many companies still face challenges in managing supply chains efficiently and in compliance with halal 

requirements as regulated in Law No. 33 of 2014 concerning Halal Product Assurance (JPH). This study aims to 

design a Halal Enterprise Resource Planning (ERP) information system for monitoring stock and raw material 

certification. The system is designed to provide an integrated solution for data management, product traceability, 

and compliance with halal standards. The research employs the Software as a Service (SaaS) model. SaaS enables 

the Halal ERP system to be accessed online (cloud-based) by multiple users without requiring local installation. 

This model includes user requirements analysis, system architecture design, implementation of functional modules, 

performance and security testing to ensure stable service accessibility, and service reliability evaluation involving 

end users. The prototype design demonstrates that the system can monitor stock levels based on minimum 

thresholds, provide low-stock notifications, display halal certification status, and generate purchase and sales 

transaction reports. The relational database design supports an audit trail based on user activity, thereby 

facilitating activity tracking. 
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ABSTRAK  

Industri makanan dan minuman di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat, khususnya pada produk halal. 

Namun, masih banyak perusahaan yang menghadapi kendala dalam mengelola rantai pasok secara efisien serta 

sesuai dengan ketentuan halal sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan 

Produk Halal (JPH). Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi Enterprise Resource Planning 

(ERP) Halal untuk monitoring stok dan sertifikasi bahan baku. Sistem ini dirancang untuk memberikan solusi 

terintegrasi dalam pengelolaan data, pelacakan produk, serta pemenuhan kepatuhan terhadap standar halal. Metode 

penelitian meliputi pengumpulan data dan perancangan sistem dengan model SaaS (Software as a Service) yang 

dapat diakses secara daring (cloud-based) oleh berbagai pengguna tanpa harus melakukan instalasi lokal. Model 

ini meliputi analisis kebutuhan pengguna, perancangan arsitektur sistem, implementasi modul fungsional, uji coba 

performa dan keamanan serta evaluasi kehandalan layanan. Penelitian ini berhasil merancang 8 fitur modul yang 

terdiri modul dashboard, modul master bahan baku, modul customer, modul supplier, modul pembelian bahan 

baku, modul  penjualan bahan baku, modul monitoring stok dan modul invoice. Perancangan sistem telah berhasil 

diuji dengan pengujian black box dengan hasil semua sistem berjalan sesuai dengan yang direncanakan dan 

pengujian kinerja sistem menunjukkan waktu respon yang konsisten, dengan rata-rata waktu respon 0.1 detik dan 

standar deviasi 0,26 detik, prosentase error 0% dan nilai rata-rata throughtput sebesar 352,1/sec. Keunggulan 

penelitian terletak pada transparansi stok dan sertifikasi, sehingga memudahkan audit, meminimalkan risiko 

penggunaan bahan non-halal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan sistem informasi yang mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan industri makanan dan minuman 

halal di Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

Industri makanan dan minuman di Indonesia 

menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2023, 

jumlah usaha di sektor penyediaan makanan dan 

minuman mencapai 4,85 juta unit, meningkat sekitar 

21,13 % dibandingkan tahun 2016 yang tercatat 

sebanyak 4,01 juta usaha. Selain itu, jumlah tenaga 

kerja yang terserap dalam sektor ini mencapai 9,80 

juta orang, meningkat 20,48 % dibandingkan tahun 

2016 yang sebanyak 8,13 juta orang. Nilai penjualan 

sektor ini pada tahun 2023 mencapai Rp 998,37 

triliun, meningkat 48,04% dibandingkan tahun 2016 

yang sebesar Rp 674,38 triliun. Sementara itu, nilai 

pengeluaran sektor ini pada tahun 2023 mencapai Rp 

601,21 triliun, meningkat 50,34 % dibandingkan 

tahun 2016 yang sebesar Rp 399,90 triliun. Pada 

kuartal I tahun 2023, industri makanan dan minuman 

mengalami pertumbuhan sebesar 5,33%, dengan 

Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai Rp 206,19 

triliun, naik dari Rp 195,75 triliun pada periode 

sebelumnya. Meskipun ekspor industri makanan dan 

minuman mengalami kontraksi sebesar 6,62% pada 

kuartal I/2023, pasar domestik tetap menjadi faktor 

yang mendukung pertumbuhan industri ini (BPS-

Statisctics Indonesia, 2024). 

Namun, banyak perusahaan dalam industri ini 

menghadapi tantangan dalam mengelola rantai pasok 

mereka secara efisien dan sesuai dengan standar halal 

yang ditetapkan oleh Undang-Undang No. 33 Tahun 

2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH). Undang-

undang ini mengharuskan setiap produk yang beredar 

di pasar untuk memiliki sertifikat halal, yang 

menambah kompleksitas dalam pengelolaan rantai 

pasok. Dalam konteks ini, perusahaan perlu 

mengadopsi sistem informasi yang efektif untuk 

mengintegrasikan dan mengelola proses bisnis 

mereka. Sistem informasi yang tepat dapat membantu 

dalam pelacakan produk, pengeloaan data dan 

memastikan kepatuhan terhadap regulasi halal. Oleh 

karena itu penelitian ini berfokus pada perancangan 

sistem informasi ERP (Enterprise Resource 

Planning) berbasis Software as a Service (SaaS) yang 

dapat memberikan solusi terintegrasi bagi perusahaan 

dalam industri makanan dan minuman. 

ERP (Enterprise Resource Planning) adalah 

sistem informasi terintegrasi yang digunakan 

organisasi atau perusahaan untuk mengelola dan 

mengkoordinasikan berbagai proses bisnis utama 

dalam perusahaan (Sanjaya et al., 2023). Sistem ERP 

dianggap sebagai komponen kontrol dan manajemen 

paling signifikan di banyak perusahaan  (Morawiec & 

Piorunkiewicz, 2023). Model Software as a Service 

(SaaS) dipilih dalam perancangan sistem dikarenakan  

merupakan salah satu bagian dari cloud computing 

penyimpanan data (Lutfiani et al., 2023).  Model ini 

memberikan peluang bagi sebuah sistem informasi 

untuk digunakan secara bersamaan oleh banyak pihak 

(multi-tenant) dengan biaya yang relatif rendah. 

Efisiensi biaya tersebut tercapai karena infrastruktur 

yang digunakan dibagi antar-tenant, sedangkan 

pengelolaan serta pemeliharaan infrastruktur 

sepenuhnya ditangani oleh penyedia layanan. Dengan 

demikian, organisasi pengguna tidak perlu 

melakukan investasi tambahan maupun menyediakan 

staf teknologi informasi secara mandiri (Rosmansyah 

& Ilmi, 2020) (Abudaqqa, 2025). Berbeda dengan 

model konvensional yaitu biaya investasi tinggi harus 

membeli lisensi, server dan instalasi, pada instalasi 

diinstal secara lokal pada server perusahaan (on 

premise), dari sisi infrastruktur organisasi harus 

membeli, mengatur dan memelihara perangkat keras, 

pada model teknisnya hanya satu pihak (one tenant), 

tanpa berbagi dan statis (Nasrulloh et al., 2019). 

Model SaaS menyediakan berbagai alat penting yang 

dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi, 

meningkatkan kelincahan, dan mempertahankan daya 

saing, bahkan dalam lingkungan yang terbatas 

sumber dayanya (Picoto et al., 2021; Mkhize et al., 

2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan 

masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana merancang sistem informasi ERP berbasis 

SaaS yang dapat meningkatkan manajemen rantai 

pasok halal di industri makanan dan minuman dan 

bagaimana penerapan metode SaaS dapat membantu 

dalam pengembangan sistem informasi ini agar 

responsif terhadap perubahan kebutuhan perusahaan. 

Urgensi dari penelitian ini terletak pada kebutuhan  

mendesak untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam pengelolaan rantai pasok di industri 

makanan dan minuman, terutama dalam konteks 

kepatuhan terhadap regulasi halal. Dengan adanya 

sistem informasi yang terintegrasi, perusahaan tidak 

hanya dapat memenuhi persyaratan hukum, tetapi 

juga dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam pengembangan sistem 

informasi yang mendukung keberlanjutan dan 

pertumbuhan industri makanan dan minuman halal di 

Indonesia. 

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian 

terkait pengembangan sistem informasi ERP di 

industri makanan dan minuman mengalami 

peningkatan, khususnya dalam hal digitalisasi proses 

bisnis dan integrasi rantai pasok. Sebagian besar 

penelitian terdahulu masih menggunakan pendekatan 

ERP konvensional untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, tetapi belum banyak yang menekankan 

integrasi kebutuhan regulasi halal secara menyeluruh, 

terutama melalui pendekatan SaaS. Kajian 

sebelumnya banyak membahas sistem informasi 

halal, manajemen rantai pasok, serta pemanfaatan 

teknologi seperti blockchain, ERP dan cloud 

computing. Namun penerapan ERP berbasis SaaS 

yang di fokuskan pada manajemen rantai pasok halal 

di sektor makanan dan minuman masih terbatas, 

khususnya dalam kaitannya dengan kepatuhan pada 

Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 (Fatima et al., 

2023). Penelitian (Anugrah et al., 2019) membuat 

sistem informasi geografi pariwisata halal berbasis 

android dengan metode geolocation, meskipun 

relevan dengan ekosistem halal namun fokusnya 

tidak terkait langsung dengan ERP maupun 

about:blank
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manajemen rantai pasok. Penelitian (Ab Rashid & 

Bojei, 2020) mengulas manajemen halal supply chain 

dalam skala makro tetapi belum menyinggung aspek 

implementasi ERP berbasis SaaS. Penelitian 

(Kusnadi et al., 2023) mengembangkan sistem 

tracerability halal dengan UML dan integrasi 

blockchain ke dalam ERP namun belum mengadopsi 

model SaaS serta belum sepenuhnya memasukkan 

regulasi Jaminan Produk Halal pada proses bisnis 

yang terintegrasi. Sementara itu penelitian (Yakubu 

et al., 2025) menekankan teknologi blockchain dalam 

rantai pasok halal pada Halal Chain. 

Penelitian (Vanany et al., 2019) melakukan 

pemodelan halal traceability ERP open source untuk 

industri pengolahan ayam. Namun pendekatannya 

terbatas pada internal traceability, tidak mencakup 

seluruh rantai pasok dan belum mengadopsi SaaS. 

Penelitian (Utama et al., 2025) berfokus pada seleksi 

ERP open-source untuk UKM menggunakan 

pendekatan fuzzy-AHP dan TOPSIS. Penelitian ini 

lebih menekankan pada pemilihan sistem daripada 

perancangan sistem ERP yang di rancang khusus 

untuk kebutuhan halal. Penelitian (Zahra et al., 2019) 

melakukan penelitian sistem rantai pasok halal 

berbasis ERP dengan menggunakan Odoo 

(OpenERP) dan metode ASAP yang dapat 

terintegrasi dengan modul purchase, manufacturing, 

sales dan marketing. 

2. METODE 

Metode dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

yaitu metode pengumpulan data dan metode 

perancangan sistem. Metode dalam pengumpulan 

data menggunakan wawancara dan studi pustaka. 

Wawancara digunakan untuk pengumpulan data 

kebutuhan sistem dengan sesi tanya jawab langsung 

terhadap Ketua Forda UMKM Kabupaten Jombang. 

Studi Pustaka digunakan untuk tinjauan  kepustakaan 

baik dari jurnal ilmiah maupun sumber lain yang 

relevan dengan topik penelitian. 

 Metode perancangan sistem menggunakan 

model SaaS Software as a Service (SaaS). Model 

SaaS dipilih karena sesuai dengan kebutuhan sistem 

informasi yang dapat diakses secara daring (cloud-

based) tanpa harus melakukan instalasi pada 

perangkat lokal. Pendekatan ini juga memungkinkan 

pembaruan sistem dilakukan secara terpusat oleh 

penyedia layanan, sehingga lebih efisien dan mudah 

diakses oleh berbagai pihak yang terlibat dalam 

pengelolaan halal. Adapun tahapan dalam model 

SaaS sebagai berikut : 
1) User Requirements Analysis (Analisis Kebutuhan 

Pengguna) 

Tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi 

kebutuhan utama stakeholder seperti administrator, 

bagian pembelian, bagian Gudang, dan auditor halal. 

Analisis ini bertujuan menentukan layanan inti yang 

harus tersedia pada sistem ERP Halal, termasuk fitur 

pencatatan stok, integrasi data sertifikat halal, serta 

audit trail aktivitas pengguna. 

2) System Architecture Design (Perancangan 

Arsitektur Sistem) 

Sistem dirancang dengan arsitektur multi-tenant 

di mana satu aplikasi dapat digunakan oleh banyak 

organisasi (tenant) dengan database terpusat yang 

terisolasi secara logis. Desain ini memungkinkan 

efisiensi pemakaian sumber daya server sekaligus 

menjaga keamanan data antar pengguna. Arsitektur 

berbasis cloud dipilih untuk mendukung aksesibilitas 

lintas lokasi. Adapun arsitektur SaaS terlihat pada 

Gambar 1 dan arsitektur keamanan sistem dengan 

SaaS terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Arsitektur SaaS 

(Sumber :  Patel, 2021) 

 

 
Gambar 2. Arsitektur Keamanan SaaS  

(Sumber : Klein, 2025) 

 

3) Functional Module Implementation 

(Implementasi Modul Fungsional) 

Setelah arsitektur ditetapkan, sistem 

dikembangkan dalam bentuk modul-modul 

fungsional yang saling terintegrasi, meliputi: 

a. Master Data (users, suppliers, customers, bahan 

baku) 

b. Pembelian (purchase order, penerimaan barang, 

pencatatan sertifikat halal) 

c. Penjualan (invoice, laporan pelanggan) 

d. Monitoring Stok (status stok minimum, notifikasi, 

laporan stok) 

e. Invoice & Reporting (laporan transaksi dan 

sertifikat halal) 

 

4) Performance Security Testing (Uji Coba Performa 

dan Keamanan) 
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Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem 

dapat diakses secara stabil dan aman. Uji performa 

mencakup response time, kapasitas beban transaksi, 

dan ketersediaan sistem. Pengujian keamanan 

meliputi penggunaan autentikasi aman, enkripsi data 

penting, serta validasi input untuk mencegah 

serangan seperti SQL Injection dan Cross-Site 

Scripting (XSS). 

5) Service Evaluation (Evaluasi Kehandalan 

Layanan) 

Tahap akhir adalah evaluasi sistem melalui User 

Acceptance Test (UAT) dan pengujian 

kinerja/performa. Evaluasi ini menilai sejauh mana 

sistem memenuhi kebutuhan fungsional dan non-

fungsional (Febrianti et al., 2024), terutama dalam 

memantau sertifikat halal bahan baku, akurasi 

pencatatan stok, dan kemudahan akses. Jenis 

Pengujian UAT yang digunakan dengan jenis Alpha 

Testing yaitu Blackbox Testing. (Menora et al., 2023). 

Blackbox Testing merupakan teknik pengujian 

perangkat lunak yang memfokuskan pada fungsi - 

fungsi perangkat lunak (Anugrah et al., 2023). 

Setelah pengujian Black Box dilanjutkan dengan 

pengujian kinerja (performance testing) untuk 

memastikan perangkat lunak akan bekerja dengan 

baik di bawah beban kerja yang diharapkan (Barus et 

al., 2022). Pengujian kinerja melalui pengujian beban 

membantu dalam memahami tingkat skalabilitas 

aplikasi, yaitu kemampuan aplikasi untuk bertahan 

dan beroperasi dengan baik ketika ada peningkatan 

jumlah pengguna atau beban pengguna (Agustian et 

al., 2025). Tool yang digunakan untuk menguji 

kinerja dengan menggunakan Apache Jmeter 

(Raweyai & Widiasari, 2024). 

Adapun alur penelitian terlihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Alur Penelitian 

3. PEMBAHASAN 

Perancangan Sistem Informasi ERP Halal untuk 

Monitoring Stok dan Sertifikasi Bahan Baku dengan 

metode SaaS memungkin sistem ERP Halal dapat 

diakses secara daring (cloud based) oleh berbagai 

pengguna tanpa harus melakukan instalasi lokal.  

Kebutuhan Fungsional dalam perancangan sistem 

ini meliputi: (a) Manajemen master data yang terdiri 

dari users, suppliers, customers, dan bahan_baku; (b) 

Proses pembelian yang terdiri pembuatan Purchase 

Order (PO) atau pesanan pembelian, penerimaan 

barang dan pencatatan sertifikat halal supplier; (c) 

Proses penjualan meliputi pembuatan invoice, 

hubungan dengan customer; (d) Monitoring stok terdiri 

perhitungan stok current, stok minimum, dan notifikasi 

stok menipis. (e) Audit trail yaitu pencatatan 

created_by dan updated_by pada transaksi penting 

serta (f) Laporan yang terdiri dari laporan 

pembelian/penjualan per periode, laporan stok, dan 

laporan sertifikat halal. 

Kebutuhan Non Fungsional dalam perancangan 

sistem informasi ERP meliputi: (a) Keamanan: 

autentikasi berbasis password dengan hashing 

(bcrypt/argon2). (b) Ketersediaan: sistem web yang 

dapat diakses intranet/internet sesuai kebutuhan. (c) 

Performa: respons < 2 detik untuk operasi CRUD pada 

dataset kecil-menengah; (d) Skalabilitas: desain 

modular agar mudah dikembangkan 

(microservices/monolitik terstruktur); (e) Backup dan 

recovery: backup berkala database dan rencana 

pemulihan bencana. 

Diagram alir dalam perancangan Sistem 

Informasi ERP terlihat pada Gambar 4. Semua proses 

pemesanan produk dan transaksi disimpan dalam basis 

data halal dan akan dilakukan proses pengecekan 

produk yang di pesan harus memiliki sertifikat halal 

atau bahan positif list yang sudah terjamin 

kehalalannya termasuk pengiriman barang juga harus 

sesuai dengan standart kehalalan produk proses 

tersebut. 

 

 

Gambar 4. Diagram Alir Sistem Informasi ERP 
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Gambar 5. Tampilan Basis Data Sistem 

 

Gambar 5 merupakan hasil desain dan 

implementasi basis data yang digunakan dalam 

perancangan sistem informasi ERP Halal untuk 

monitoring stok dan sertifikasi bahan baku. 

Perancangan tabel utama meliputi tabel users, 

customers, suppliers, bahan_baku, pembelian, 

detail_pembelian, penjualan, detail_penjualan, dan 

stok_movement. Adapun Hubungan antar tabel 

adalah sebagai berikut :  

a. users.id dengan penjualan.user_id, 

pembelian.user_id,stok_movement.created_by 

(1:N) 

b. customers.id dengan penjualan.customer_id 

(1:N) 

c. suppliers.id dengan pembelian.supplier_id (1:N) 

d. bahan_baku.id dengan 

detail_pembelian.bahan_id,detail_penjualan.bah

an_id,stok_movement.bahanid (1:N) 

 

Dalam perancangan normalisasi dan indexing, 

rancangan mengikuti prinsip normalisasi sampai 3NF 

dengan pemisahan master data (bahan_baku, 

suppliers, customers) dari transaksi. Indeks dibuat 

pada kolom yang sering dicari seperti 

bahan_baku.kode_bahan, penjualan.nomor_invoice, 

pembelian.nomor_po untuk mempercepat query. 

Normalisai merupakan teknik yang digunakan untuk 

membentuk sekumpulan relasi atau tabel dengan 

karakteristik tertentu, sehingga mampu mendukung 

kebutuhan organisasi (Pane et al., 2022). 

Adapun langkah perbaikan praktis dalam 

penanganan kesalahan pada Foreign Key (Praktis) 

adalah dengan pengalaman (error errno 150 dan 

1452), langkah perbaikan praktis adalah 

1) Pastikan users.id dan penjualan.user_id memiliki 

tipe yang sama (contoh: INT(11) UNSIGNED). 

2) Ubah engine ke InnoDB jika ada MyISAM: 

ALTER TABLE ... ENGINE=InnoDB. 

3) Periksa nilai user_id di penjualan: SELECT 

DISTINCT user_id FROM penjualan WHERE 

user_id IS NOT NULL. 

4) Jika ada user_id orphan, set ke NULL atau ubah 

ke id user yang valid: UPDATE penjualan SET 

user_id=NULL WHERE user_id NOT IN 
(SELECT id FROM users). 

5) Setelah bersih, tambahkan FK: ALTER TABLE 

penjualan ADD CONSTRAINT fk_penjualan_user 

FOREIGN KEY (user_id) REFERENCES 

users(id) ON DELETE SET NULL ON UPDATE. 

Perancangan sistem informasi ERP Halal untuk 

monitoring stok dan Sertifikasi Bahan Baku memiliki 

9 fitur layanan yang disediakan mulai dari login, 

dashboard, master bahan baku, master supplier, 

customer, pembelian bahan baku, penjualan bahan 

baku, monitoring stok dan daftar invoice. 

 

 

Gambar 6. Tampilan Login  

 

Gambar 6 merupakan tampilan login yang 

digunakan untuk masuk ke sistem dengan cara user 

diminta memasukkan username dan password. 

 

 

Gambar 7. Tampilan Dashboard Sistem  

 

Gambar 7 merupakan tampilan dashboard sistem 

ERP Halal yang memberikan informasi terkait 

dengan total bahan baku, sertifikasi yang perlu 

diperhatikan, informasi stok bahan baku meliputi 

nama bahan, kondisi stok saat ini, stok minimum, 

satuan dan sertifikasi halan bahan baku, selanjutnya 

juga terdapat informasi penjualan pada tiap bulan. 

Sistem ini sudah menunjukkan penerapan model 

SaaS dengan tampilan web-based yang responsif, 

mudah diakses, mampu menampilkan pembaruan 

data secara real-time. 
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Gambar 8. Tampilan Master Bahan Baku  

 

Gambar 8 merupakan tampilan modul master 

bahan baku yang berfungsi untuk menyimpan seluruh 

bahan baku yang sudah tersertifikasi halal lengkap 

dengan masa berlaku bahan baku. Modul Master 

bahan baku ini berperan penting sebagai pusat 

pengelolaan seluruh data bahan baku dalam proses 

produksi halal, mencakup informasi kode bahan, 

nama, kategori, stok, satuan, harga beli, harga jual, 

serta status sertifikat halal. 

 

 

Gambar 9. Tampilan Master Supplier  

 

Gambar 9 merupakan tampilan modul master 

supplier yang berfungsi untuk menyimpan seluruh 

data supplier yang sudah bersertifikasi halal. Modul 

Master Supplier memiliki peran strategis dalam 

menjamin integritas halal dan efisiensi proses bisnis, 

dengan menampilkan informasi penting seperti kode 

supplier, nama perusahaan, alamat, kontak, 

penanggung jawab (contact person), serta nomor 

sertifikat halal resmi dan status validitasnya. 

 

 

Gambar 10. Tampilan Master Customer  

 

Gambar 10 merupakan tampilan modul untuk 

master data customer yang berfungsi untuk 

menyimpan seluruh data customer. Modul Master 

Customer merupakan pusat pengelolaan data 

pelanggan (customer) yang berinteraksi langsung 

dengan sistem, baik dalam konteks transaksi 

pembelian produk halal maupun dalam kegiatan 

layanan purna jual. 

 

 

Gambar 11. Tampilan Pembelian Bahan Baku 

 

Gambar 11 merupakan tampilan modul pembelian 

bahan baku yang berfungsi untuk menyimpan seluruh 

data pembelian bahan baku dari supplier lengkap 

dengan informasi status pembelian bahan baku. Fitur 

pembelian bahan baku merupakan salah satu bagian 

penting dalam siklus operasional ERP yang bertujuan 

untuk mengelola proses procurement (pengadaan 

bahan baku) secara terintegrasi dan sesuai dengan 

prinsip halal supply chain. 

 

 

Gambar 12. Tampilan Penjualan Bahan Baku 

 

Gambar 12 tampilan modul penjualan bahan baku 

yang berfungsi untuk menyimpan seluruh data 

penjualan bahan baku terhadap customer 

(pelanggan). Modul penjualan bahan baku salah satu 

komponen yang mengintegrasikan proses transaksi 

penjualan dengan data pelanggan dan status 

pembayaran secara real time. 

 

 

Gambar 13. Tampilan monitoring stok  

 

Modul monitoring stok memantau ketersediaan 

bahan baku secara real time. Gambar13  

menampilkan antarmuka sistem yang dirancang 

dengan tampilan informatif dan interaktif, di mana 

pengguna dapat langsung mengetahui kondisi stok 

bahan baku berdasarkan tiga kategori utama, yaitu 

stok aman, stok menipis, dan stok kosong. 

Dari tampilan Gambar 13, sistem menampilkan 

total 21 item dengan status aman, 0 item menipis, dan 

1 item kosong. Klasifikasi ini menunjukkan bahwa 
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sistem mampu melakukan evaluasi otomatis terhadap 

tingkat ketersediaan bahan baku dengan 

membandingkan stok saat ini terhadap stok minimum 

yang telah ditetapkan pada setiap bahan. Proses 

otomatisasi ini berbeda dengan sistem konvensional 

yang masih bergantung pada pencatatan manual dan 

sering menimbulkan kesalahan atau keterlambatan 

dalam pengambilan keputusan pengadaan bahan 

baku. 

Selain indikator jumlah stok, sistem juga 

menyediakan status halal dari setiap bahan baku yang 

terhubung dengan sertifikat halal masing-masing. 

Informasi ini menjadi nilai tambah yang signifikan 

karena sistem tidak hanya berfungsi sebagai alat 

kontrol logistik, tetapi juga mendukung kepatuhan 

terhadap standar halal dalam rantai pasok. Dengan 

demikian, sistem ini mampu memastikan bahwa 

bahan baku yang digunakan tetap sesuai dengan 

prinsip halal dan dapat ditelusuri (traceable). 

Dari sisi fungsi operasional, fitur aksi (ikon 

tambah) memungkinkan pengguna untuk menambah 

stok baru atau memperbarui informasi bahan baku 

secara langsung tanpa berpindah modul. Hal ini 

mendukung efisiensi dan konsistensi data antar 

modul seperti Master Bahan Baku, Pembelian, dan 

Penjualan. Setiap perubahan stok akan secara 

otomatis tercermin di seluruh sistem, menandakan 

keberhasilan implementasi konsep integrasi yang 

menjadi dasar dari sistem ERP. 

 

 

Gambar 14. Tampilan Daftar Invoice  

 

 Gambar 14 merupakan tampilan modul daftar 

invoice yang berfungsi untuk informasi invoice 

pelanggan lengkap dengan fitur cetak invoice. Modul 

Daftar Invoice sebagai pusat pengelolaan transaksi 

keuangan antara perusahaan dan pelanggan. Gambar 

14 menunjukkan tampilan antarmuka sistem yang 

menampilkan daftar faktur (invoice) dengan atribut 

utama seperti Nomor Invoice, Nama Customer, 

Tanggal Transaksi, Total Pembayaran, dan Status 

Pembayaran. Antarmuka ini dirancang dengan 

pendekatan visual yang sederhana namun efektif, 

memudahkan pengguna dalam memantau status 

tagihan pelanggan secara real time. 

Dari hasil implementasi yang ditampilkan, sistem 

mampu menampilkan status pembayaran dalam dua 

kategori utama, yaitu lunas dan belum lunas. Status 

ini ditandai dengan warna berbeda hijau untuk 

pembayaran lunas dan kuning untuk yang belum 

lunas sehingga pengguna dapat dengan cepat 

mengidentifikasi kondisi transaksi yang memerlukan 

tindak lanjut. Fitur ini meningkatkan transparansi dan 

efisiensi dalam proses administrasi keuangan 

dibandingkan sistem manual yang sering menghadapi 

kendala keterlambatan pencatatan atau kesalahan 

input. 

Dalam perancangan keamanan dan pengelolaan 

hak akses dengan cara sebagai berikut  

1) Menyimpan password menggunakan hashing 

bcrypt/argon2. 
2) Menggunakan field CHAR(60) untuk bcrypt. 
3) Menerapkan role-based access control (RBAC): 

role admin, user, auditor. 
4) Membatasi akses CRUD. 
5) Log perubahan penting (audit trail) dengan tabel 

logs (user_id, action, table_name, record_id, 

timestamp). 

6) Validasi input di sisi server dan client untuk 

mencegah SQL Injection dan XSS.  

7) Menggunakan HTTPS pada deployment publik. 

Hasil pengujian integrasi semua proses integrasi 

berjalan normal. Tidak ditemukan error pada data PO, 

penerimaan dan stok. Hasil pengujian UAT dengan 

jenis Alpha Testing yaitu Blackbox Testing adalah 

semua sistem telah berjalan sesuai dengan yang telah 

direncanakan. Adapun hasil dari pengujian terlihat 

pada Tabel 1.  

 

Tabel  1. Pengujian Sistem 

 

 

No 
Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 
Kesimpulan 

1 

Membuat 

Purchase 

Order 

(PO) 

dengan 

“inputan 

lengkap” 

Sistem 

tampil pesan 

“Pembuatan 

Purchase 

Order telah 

berhasil” 

Sesuai 

2 

Membuat 

Purchase 

Order 

(PO) 

dengan 

“inputan 

tidak 

lengkap” 

Sistem 

tampil pesan 

“Pembuatan 

Purchase 

Order 

gagal” 

inputan 

tidak 

lengkap 

Sesuai 

3 

Menambah 

Bahan 

Baku 

dengan 

inputan 

“tidak 

lengkap”  

Sistem 

tampil pesan 

“Penambaha

n Bahan 

Baku gagal”  

Sesuai 

4 

Membuat 

Invoice 

dengan 

melengkap

i detail 

invoice  

Sistem 

tampil pesan 

“Pembuatan 

Invoice telah 

berhasil”  

Sesuai 
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Tabel  2. (Lanjutan) 

 

Untuk pengujian performa/kinerja dengan 

merancang skenario pengujian menggunakan user 

virtual sejumlah 100 pengguna, durasi penyebaran 

selama 1 detik, jumlah iterasi sejumlah 1, dan jumlah 

path HTTP Request yang diuji sebanyak 9 path, 

sehingga, didapatkan jumlah keseluruhan 900 uji.  

 

 

Gambar 15. Hasil Uji Performa 

 

Pada Gambar 15, hasil pengujian performa 

menunjukkan waktu rata-rata yang 

dibutuhkan untuk mengakses sistem adalah 

101 milidetik atau 0,1 detik. Dan waktu 

mínimum yang dibutuhkan untuk mengakses 

sistem adalah 31 milidetik atau 0,031 detik, 

sedangkan waktu maksimumnya adalah 1723 

milidetik atau 1,7 detik. Dari hasil uji didapat 

performa sistem yang sangat cepat sehingga 

bisa memberikan kepuasan pengguna sistem. 

Dalam hasil pengujian didapatkan juga rata-

rata nilai Standar Deviation adalah 263,66 

milidetik atau 0,26 detik. Ini menandakan 

waktu respons dari 9 path HTTP request 

tersebut bervariasi sekitar 1630,96 milidetik 

atau 1,5 detik dari rata-rata waktu respon. 

Sehingga sistem dapat disimpulkan memiliki 

waktu respon yang konsisten. Selain itu 

laporan hasil uji juga menunjukkan bahwa 

sistem memiliki presentase error sebesar 0%, 

yang berarti bahwa tidak ada permintaan yang 

gagal selama pengujian. Dan dalam laporan 

pengujian terdapat nilai rata-rata Throughput 

didapatkan sebesar 352,1/sec menunjukkan 

bahwa server sistem mampu menangani 

sekitar 352,1 permintaan per detik. 

Perbandingan hasil dari penelitian ini adalah 

sistem yang dirancang dengan model SaaS dapat 

menghasilkan modul ERP Halal yang berhasil dalam 

integrasi data secara real-time, monitoring sertifikat 

halal bahan baku, peringatan dini stok menipis, serta 

terdapat analisis penjualan bulanan, modul master 

bahan baku yang dilengkapi kolom sertifikat halal 

yang memuat nomor registrasi halal resmi beserta 

tanggal kadaluarsa dan dilengkapi status halal yang 

ditampilkan dalam label valid yang memberikan 

indikator langsung bagi pengguna terkait dengan 

keabsahan bahan. Selain itu juga terdapat modul 

master supplier, master customer, modul pembelian 

bahan baku, modul penjualan bahan baku, modul 

monitoring stok, dan modul invoice. 

Manfaat dari perancangan sistem informasi ERP 

Halal adalah untuk meningkatkan transparansi stok 

dan sertifikasi, memudahkan audit, meminimalkan 

risiko penggunaan bahan non-halal. Kemudian 

keterbatasan dalam perancangan sistem informasi 

ERP Halal bahwa prototipe belum terintegrasi ke 

sistem eksternal (misal database sertifikat nasional), 

dan belum mendukung audit digital lengkap seperti 

pencatatan dokumen PDF sertifikat dan verifikasi 

pihak ketiga. 

 

4. KESIMPULAN 

Perancangan Sistem Informasi ERP Halal telah 

berhasil  menghasilkan 8 fitur modul yang terdiri dari 

modul dashboard, modul master bahan baku, modul 

customer, modul supplier, modul pembelian bahan 

baku, modul  penjualan bahan baku, modul 

monitoring stok dan modul invoice. Capaian sistem 

dalam penelitian ini dapat meningkatkan monitoring 

stok dan sertifikasi bahan baku. Integrasi modul stok, 

pembelian, penjualan, dan manajemen sertifikat halal 

dapat meningkatkan kendali mutu dan kepatuhan 

operasional. Perancangan sistem juga telah berhasil 

diuji dengan menggunakan pengujian blackbox 

dengan hasil semua sistem berjalan sesuai dengan 

yang direncanakan. Dan pengujian kinerja sistem 

menunjukkan performa sistem yang cepat dengan 

waktu respon yang konsisten, dimana rata-rata waktu 

respon 0.1 detik dan standar deviasi 0,26 detik, 

prosentase error 0% dan nilai rata-rata throughtput 

sebesar 352,1/sec. Keterbatasan dalam penelitian ini 

prototipe belum terintegrasi ke sistem eksternal, dan 

belum mendukung audit digital lengkap seperti 

pencatatan dokumen PDF sertifikat dan verifikasi 

No 
Skenario 

Pengujian 

Hasil Yang 

Diharapkan 
Kesimpulan 

5 

Cetak 

Invoice 

dengan 

tombol 

“print 

invoice” 

Sistem 

berhasil 

mencetak 

Invoice 

Sesuai 

6 

Update Stok 

dengan 

melihat 

monitoring 

Stok 

Sistem telah 

berhasil 

tampil 

informasi 

Stok Aman, 

Menipis, dan 

Kosong 

Sesuai 
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pihak ketiga. Disarankan untuk pengembangan 

selanjutnya adalah  integrasi verifikasi sertifikat 

otomatis, penyimpanan dokumen sertifikat 

terstruktur (PDF), dan pengembangan modul mobile 

untuk monitoring real-time. 
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